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Pendahuluan
• Maggot lalat tantara hitam (Black Soldier Fly Larvae, BFS) menawarkan solusi

pakan ternak berkelanjutan berkat kandungan proteinnya yang tinggi dan biaya
produksi rendah, mengurangi ketergantungan pada sumber protein konvensional.

• Ide ini lahir dari kebutuhan akan pakan yang lebih efisien. BFS dengan siklus hidup
cepat dan kemampuannya mengurai limbah organik menjadi pilihan menarik. 
Namun, tantangan utamanya adalah pengeringan yang efisien, karena metode
konvensional sering menurunkan kualitas nutrisi dan meningkatkan biaya.

• Penelitian ini mengatasi masalah pengeringan BFS dengan teknologi pemanasan
induksi, yang memungkinkan kontrol suhu presisi dan menjaga kualitas nutrisi. 
Inovasi ini meningkatkan kualitas pakan, mengurangi biaya produksi, dan 
berdampak positif bagi lingkungan dan ekonomi peternak, mendukung produksi
pakan ternak berkelanjutan.



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Permasalahan yang akan diselesaikan dalam Penelitian ini :

1. Bagaimana meningkatkan efisiensi pengeringan maggot 
BFS menggunakan teknologi pemanasan induksi ?

2. Bagaimana kontrol suhu yang presisi dengan teknologi
pemanasan induksi selama proses pengeringan ?
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Metode
1. Pengumpulan data dilakukan dengan meninjau literatur dan teknologi yang ada.

Kemudian mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan menetapkan spesifikasi alat,

memilih desain dan material yang sesuai, serta menentukan sistem kontrol suhu

(thermostat) dan kecepatan putaran (PWM) . Setelah itu, dilakukan uji coba

prototipe untuk memastikan kinerja alat bekerja dengan baik dan mempertahankan

kualitas nutrisi maggot. Analisis biaya produksi dan efisiensi energi juga dilakukan

untuk memastikan alat dapat diproduksi secara ekonomis dan ramah lingkungan.

2. Perancangan dilakukan dengan membuat prototype alat sangrai maggot BFS dengan

teknologi pemanasan induksi, mensmbahkan kontrol suhu menggunakan thermostat

dan PWM sebagai kontrol putaran motor.

3. Uji rangkaian dilakukan dengan cara memeriksa semua komponen alat untuk

memastikan pemasangan yang benar dan aman dan memastikan tidak ada kabel

yang longgar atau komponen yang rusak. Setelah itu memastikan bahwa alat

berfungsi dengan efisien dan menghasilkan hasil yang optimal dengan cara

mengatur thermostat untuk mengontrol suhu pemanasan induksi sesuai kebutuhan

dan mengatur PWM (Pulse With Modulation) untuk mengontrol kecepatan motor.
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Hasil
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Pembahasan
Perancangan sistem alat sangrai maggot BFS dengan teknologi pemanasan induksi
melibatkan integrasi beberapa komponen utama untuk memastikan efisiensi dan efektivitas
proses pengeringan. . Sistem ini dimulai dengan power supply yang menyediakan daya
untuk semua komponen. Thermostat digunakan untuk mengontrol suhu pemanas unduksi,
memastikan suhu tetap tepat agar maggot tidak kehilangan nutrisinya selama pengeringan.
Pemanas induksi menghasilkan panas yang merata dan cepat, sehingga pengeringan
menjadi lebih efisien. PWM (Pulse Width Modulation) mengatur kecepatan motor yang
memutar tangki pengering, memungkinkan pengaturan kecepatan yang tepat untuk 
memastikan maggot mengering secara merata. Motor yang terhubung dengan PWM 
memutar tangki, sehingga panas bisa secara merata di seluruh maggot. Desain ini bertujuan
untuk menjaga kualitas nutrisi maggot, mempercepat waktu pengeringan, dan mengurangi
biaya operasional, sehingga menghasilkan pakan ternak berkualitas tinggi dengan cara yang 
lebih efisien.
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Pengujian Catu Daya

Pengujian catu daya dilakukan untuk menganalisis kemampuan catu daya
dalam menyediakan tegangan dan arus yang stabil dan sesuai kebutuhan
untuk seluruh komponen alat uji maggot BFS. Pengujian melibatkan 
pengukuran tegangan dan arus yang dihasilkan oleh catu daya di bawah
berbagai kondisi beban, termasuk saat alat bekerja pada beban penuh
.Pengujian ini juga mengukur efisiensi catu daya serta kestabilan alat. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa catu daya mampu memberikan tegangan
dan arus yang konsisten, dengan variasi minimal, dan efisiensinya tetap
tinggi bahkan pada kondisi beban maksimal. Stabilitas catu daya sangat
penting untuk memastikan operasi dari seluruh komponen alat, termasuk
elemen induksi dan motor penggerak.
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Tabel

No. Beban (%
Kapasitas)

Tegangan

Output
(V)

Arus Keluar

(A)

Stabilitas

Tegangan (V)

Keterang

an

1. 0 12 0 0.1 Stabil

2. 25 12 0.5 0,2 Stabil

3. 50 12 1 0,1 Stabil

4. 75 12 1.5 0,3 Stabil

5. 100 12 2 0,5 Stabil
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Pengujian Pemanas Induksi

Pengujian dilakukan untuk menganalisis kinerja sistem pemanas induksi
yang dikontrol oleh thermostat dalam proses pengeringan maggot BFS.
Sistem ini dirancang untuk mempertahankan suhu optimal dan konstan
dalam tangka pengering. Thermostat dengan sensor suhu secara otomatis
mengatur daya yang dialihkan ke elemen induksi berdasarkan perubahan
suhu yang terdeteksi. Pengujian dilakukan dengan memonitor suhu dan
daya pada waktu yang berbeda dan memastikan bahwa suhu tetap stabil
sesuai dengan pengaturan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini 
mampu menjaga suhu dalam rentang yang diinginkan dan meningkatkan
efisiensi proses pengeringan dan kualitas hasil akhir.
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Tabel
No. Waktu (Menit) Suhu Target (`C) Suhu Sekarang (`C) Daya (Watt)

1. 0 70 0 0

2. 5 70 57 1500

3. 10 70 70 1206

4. 15 70 70 1104

5. 20 70 71 1050

6. 25 70 70 1002

7. 30 70 70 950

8. 35 70 70 902

9. 40 70 70 850

10. 45 70 70 798

11. 50 70 70 749

12. 55 70 70 703

13. 60 70 70 647
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Pengujian Putaran Motor

Pengujian dilakukan untuk mengevaluasi kinerja motor (dynamo) yang
dikontrol oleh modul PWM dalam sistem pengeringan maggot BFS. Tujuan
pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa pengadukan dalam tangki
pengering bekerja dengan kecepatan dan daya yang optimal sesuai dengan
pengaturan PWM. Motor diatur pada berbagai level PWM dan diukur 
kecepatan rotasinya serta daya yang digunakan. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa pengaturan PWM memungkinkan kontrol kecepatan
motor yang presisi, yang berkontribusi pada pengadukan yang merata dan 
efisien. Pengujian ini membuktikan bahwa kontrol PWM tidak hanya
memberikan fleksibilitas dalam pengaturan kecepatan tetapi juga 
meningkatkan efisiensi energi selama operasi.
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Tabel

No. Level PWM

(%)
Kecepatan Motor

(RPM)

Daya (Watt)

1. 0 0 0

2. 25 455 58

3. 50 994 133

4. 75 1577 188

5. 100 2380 250
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Temuan Penting Penelitian
1. Efisiensi Pengeringan: Teknologi pemanasan induksi meningkatkan efisiensi

pengeringan maggot BSFL, memungkinkan pengeringan yang lebih cepat dan

merata.

2. Kualitas Nutrisi Terjaga: Teknologi ini menjaga kualitas nutrisi maggot BSFL,

memastikan protein dan nutrisi tidak rusak selama pengeringan.

3. Pengurangan Biaya: Efisiensi pengeringan dan penggunaan energi yang lebih

rendah mengurangi biaya produksi pakan ternak

4. Dampak Lingkungan Positif: Teknologi ini mendukung produksi pakan yang

lebih ramah lingkungan dengan mengurangi penggunaan energi dan limbah.

5. Manfaat Ekonomi: Peternak dapat memproduksi pakan berkualitas tinggi dengan

biaya lebih rendah, meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha.
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Manfaat Penelitian
Penelitian dari Inovasi alat sangrai maggot BFS menggunakan teknologi
pemanas induksi untuk produksi pakan ternak protein tinggi menawarkan
solusi efektif dan efisien. Teknologi ini meningkatkan control suhu selama
proses pengeringan, menjaga kualitas nutrisi maggot, mempercepat
pengeringan, dan mengurangi biaya produksi.
Dengan demikian, ini mengatasi masalah efisiensi energi dan proses 
pengeringan maggot BFS.Maggot BFS adalah sumber protein yang tinggi
dan murah, mengurangi ketergantungan pada sumber protein tradisional
seperti kedelai dan ikan. Implementasi teknologi pemanasan induksi dalam
pengolahan maggot BFS dapat memberikan manfaat ekonomi bagi
peternak dan berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan.Secara
keseluruhan penggunaan teknologi ini diharapkan dapat mendukung
industry peternakan yang lebih efisien dan ramah lingkungan.
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